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ABSTRAK

Di Kota Banda Aceh, penggunaan media sosial di kalangan penyandang
disabilitas semakin berkembang. Para aktivis disabilitas di kota ini semakin
memanfaatkan platform media sosial untuk berkomunikasi, menyebarkan
informasi, dan memperjuangkan hak-hak mereka. Aktivisme digital ini
tidak hanya melibatkan individu penyandang disabilitas, tetapi juga
komunitas-komunitas-disabilitas yangrsemakin terstruktur, berupaya untuk
mendorong perubahan sosial yang lebih inklusif dan dapat diakses oleh
semua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Aktivis
Penyandang Disabilitas di =Sosial Media Kota_Banda Aceh dalam
memperjuangkan hak-hak mereka serta mendorong perubahan sosial yang
lebih inklusif. Dengan semakin berkembangnya teknologi digital, media
sosial telah menjadi platform penting bagi penyandang disabilitas untuk
berkomunikasi, berbagi informasi, dan menyuarakan perjuangan mereka..
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai
teknik pemeriksan keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivis penyandang disabilitas di Kota Banda Aceh memanfaatkan media
sosial untuk membangun jaringan dukungan, meningkatkan kesadaran
publik tentang 1su disabilitas, Serta memperjuangkan aksesibilitas dan
inklusivitas dalam 'berbagal aspek kehidupan. Aktivisme digital ini juga
memperlihatkan “:adanya-kolaborasi ‘antara <individu dan komunitas
disabilitas dalam menciptakan ruang/yang<lebih terbuka dan adil bagi
penyandang disabilitas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan pemahaman tentang peran media sosial
dalam gerakan sosial, khususinya di kalangan penyandang disabilitas, serta
memberikan rekomendasi bagt peningkatan keberdayaan mereka di era
digital. Hasil penehttan’ mendnnjukkan bahwa sosial media menjadi
platform yang efektif bagiaktivis~ penyandang disabilitas untuk
menyuarakan hak-hak- mereka‘dan meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang tantangan—yangdihadapi-penyandang-disabilitas. Aktivis ini
memanfaatkan berbagai media sosial seperti Facebook, Instagram, dan
Twitter untuk mengedukasi “publik;” mempengaruhi kebijakan, serta
memperjuangkan inklusi sosial. Selain itu, mereka juga berperan dalam
memperbaiki persepsi masyarakat terhadap penyandang disabilitas dan
memperjuangkan kesetaraan dalam berbagai sektor kehidupan. Meskipun
demikian, tantangan seperti keterbatasan akses teknologi dan stigma sosial
masih menjadi hambatan yang harus dihadapi.secara keseluruhan, peran
aktivis penyandang disabilitas di media sosial Kota Banda Aceh terbukti
sangat berpengaruh dalam menciptakan perubahan sosial yang lebih inklusif
dan memberdayakan kelompok disabilitas dalam masyarakat.

Kata Kunci:Peran, Aktivisme, Penyandang Disabilitas, Media Sosial, Kota

Banda Aceh.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknolagi informasi dan komunikasi di era digital
saat ini telah membawa.dampak besar dalam berbagai bidang kehidupan,
termasuk sosial. Salah satu aspek penting dari perkembangan ini adalah
semakin meluasnya penggunaan media sosial yang kini menjadi platform
utama dalam kehidupan sehari-hari. Media sosial memberikan ruang bagi
individu dan kelompok untuk saling berinteraksi, menyampaikan opini,
serta memperjuangkan hak-hak mereka. Hal ini juga berlaku bagi
penyandang disabilitas yang selama ini kerap menghadapi hambatan dalam
mengakses fasilitas di ruang publik fisik.

Di Indonesia, penyandang disabilitas masih sering mengalami
diskriminasi dan marginalisasi.dalam berbagai sektor, baik sosial, ekonomi,
maupun politik.“Meskipun telah ada berbagai kebijakan dan regulasi yang
menjamin hak-hak penyandang disabilitas, pelaksanaannya seringkali tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu, penting bagipenyandang
disabilitas untuk memanfaatkan saluran yang tersedia untuk menyuarakan
Isu-isu terkait aksesibilitas; inklusi, dan kesetaraan hak.

Di Kota Banda“Aceh;“yang mertupakan ibu kota Provinsi Aceh,
penggunaan media sosial di kalangan penyandangd disabilitas menunjukkan
tren yang semakin meningkat. Aktivis penyandang disabilitas di kota ini
semakin memanfaatkan media sosial sebagai alat untuk berkomunikasi,
berbagi informasi, dan memperjuangkan hak-hak mereka. Aktivisme digital
ini melibatkan tidak hanya individu penyandang disabilitas, tetapi juga
komunitas-komunitas disabilitas yang semakin terorganisir dalam upaya

memperjuangkan perubahan sosial yang lebih inklusif dan aksesibel.

1 Yessika Nurmalasari, Farid Pribadi, Ruang Disabilitas Dalam Media Sosial: Analisis Framing
Tentang Peningkatan Literasi Tunanetra Oleh Akun Instagram @be.myfriends (Surabaya: Jurnal
Cakrawala, 2020), h.128.



Namun, meskipun media sosial memiliki peran yang semakin besar,
aktivis penyandang disabilitas masih menghadapi berbagai tantangan dalam
mengoptimalkan penggunaan platform ini. Beberapa tantangan tersebut
antara lain keterbatasan akses terhadap teknologi, rendahnya pemahaman
masyarakat mengenai hak-hak disabilitas, serta stigma sosial yang masih
ada. Oleh karenparitu, penting untuk meneliti_lebih dalam mengenai peran
aktivis penyandang disabilitas di media sosial, khususnya di Kota Banda
Aceh, serta faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas mereka dalam
memperjuangkan hak-hak disabilitas.

Dalam kemajuan’ media massa yang semakin canggih dan
mempunyai berbagai fungsi, manusia dituntut untuk mengembangkan dan
memanfaatkan teknologi untuk beradaptasi dalam kehidupannya, hal ini
dikarenakan di era informasi ini banyak sekali persaingan dalam kebutuhan
informasi, namun di sisi‘lain ada manusia yang terlahir tidak sempurna
(Disabilitas). Era globalisasi saatyini, yangJuga merupakan era teknologi
berkembang pesat; perolehan informasi‘dapat‘dilakukan dengan berbagai
cara dan berbagai media. Perolehan informasi dapat dilakukan melalui
sosial media, sepertiginstagramy tikiok, youtube dan lain-lain yang bisa
diakses oleh penyandang  disabilitas.? Penyandang disabilitas juga
berpendapat bahwa.salah_satu_alasan_mereka menggunakan Instagram
adalah untuk dapat‘berinteraksy dengan orang lain. Penelitian lain yang
mengungkapkan bahwa penyandang disabilitas netra memanfaatkan media
sosial untuk mempererat-hubungan dengan keluarga dan teman. Di samping
itu, media sosial juga digunakan untuk mendukung kebutuhan karir mereka.

Tidak sempurna yang dimaksud di sini adalah terbatasnya panca
indera dalam menjalankan aktivitas, baik yang disebabkan oleh kelahiran
maupun kecelakaan yang terjadi sebelumnya.

Berbagai perspektif mendefinisikan Disabilitas sebagai suatu

2 Yessika Nurmalasari, Farid Pribadi, Ruang Disabilitas Dalam Media Sosial: Analisis Framing
Tentang Peningkatan Literasi Tunanetra Oleh Akun Instagram @be.myfriends (Surabaya: Jurnal
Cakrawala, 2020), h.128.



kondisi yang dialami seseorang. Sebelum istilah disabilitas digunakan untuk
menggambarkan seseorang dengan kebutuhan khusus, istilah cacat
digunakan. Namun seiring dengan meningkatnya kesadaran dan
pemahaman publik akan adanya kesetaraan dalam memaknai hak asasi
manusia, istilah cacat dinilai tidak tepat untuk merujuk pada orang
berkebutuhan __khusus, dan istilah orang dengan ketunaan telah
menggantikannya. Ketika kata penyandang disabilitas terbentuk, istilah
orang dengan ketunaan diubah dan dikoreksi karena“dianggap kurang sopan
dan menyenangkan.?

Seseorang dianggap cacat jika ia mempunyai kelainan mental,
kelainan fisik, atau kedua-duanya. Ketika susunan biologis seseorang dan
lingkungan sosialnya tidak selaras, akibatnya adalah kecacatan. Banyak
orang mengabaikan hak-hak penyandang disabilitas karena mereka yakin
penyandang ‘disabilitas tidak mampu memberikan kontribusi kepada
masyarakat atau ' melakukan ‘pekerjaannya secara efektif.* Ragam
penggunaan istilah‘tuna terkait dengan kekurangan fungsi organ tubuh yang
dialami seseorang adalah sebagai berikut:  Tunadaksa cacat tubuh,
Tunagrahita cacat pikiranlemah.daya tangkap atau keterbelakangan mental,
Tunanetra tidak dapat melihat, Tunarungu tidak dapat mendengar,
Tunawicara tidak.dapat béerbicara.

Di setiap era, - praktik "demakrasi mengalami perubahan seiring
dengan perubahan inovasi teknologi komunikasi dan informasi. Media
sosial mulai digunakansecara intensif dalam aspek politik memiliki konteks
yang lebih spesifik. Oleh publik, media sosial dijadikan sebagai medium
baru untuk mengekspresikan partisipasi politik, sementara bagi para politisi

sendiri media sosial menjadi sarana baru dalam menjalin komunikasi,

% Dwi Arianto, Nurliana Cipta Apsari, Gambaran Aksesibilitas, Inklusivitas, Dan Hambatan
Penyandang Disabilitas Dalam Memanfaatkan Layanan Transportasi Publik: Studi Literatur Di
Berbagai Negara, vol. 5 No. 2, Focus : Jurnal Pekerjaan Sosial, 2022, hal. 161

4 Dini Widinarsih, Penyandang Disabilitas Di Indonesia Perkembangan Istilah Dan Definisi, Jurnal
llmu Kesejahteraan Sosial, Jilid 20, Nomor 2, Oktober 2019, 127-142



membangun interaksi, dan menyebarkan informasi politis kepada publik®.

Menurut pandangan saya, sangat penting untuk meneliti aktivis
penyandang disabilitas dalam proses pemamfaatanya mengenai praktik
politik melaui sosial media, karena banyak hal yang masih menjadi
problematika pada penyandang disabilitas dalam cakupan teknologi serta
pada pemilihan-umum di era sekarang iniw.Penyandang disabilitas masih
sulit dalam'proses pemenuhan hak-hak dan kewajibannya untuk ikut serta
dalam keterlibatan praktik politik dan saya ingin mengetahui lebih dalam
apa saja kendala yang dihadapi hari ini oleh penyandang disabilitas dalam
pemamfaatan sosial media untuk terujud penuhnya pertisiapsi politik
disabilitas.

Peneliti bermaksud akan meneliti tentang beberapa tokoh atau
influencer yang ada di Kota Banda Aceh bagaimana cara mereka dalam
memanfaatkan sosial media sebagai sarana menyuarakan hak-hak meraka
dalam dunia politik karena jika untuk langsung turun ke lapangan untuk
berpartrisipasiymereka memiliki keterbatasan fisik, maka alternatifnya yaitu
menggunakan sosial media

Penelitian ini bertujuan.untuk menggali lebih jauh tentang peran
aktivis penyandang disabilitas di media sosial dengan studi kasus di Kota
Banda Aceh. Dengan._memahami _peran dan tantangan yang dihadapi oleh
aktivis tersebut, diharapkan penelitianini dapat memberikan wawasan yang
lebih jelas mengenai bagaimana media sosial dapat digunakan secara efektif
untuk memperjuangkan: kesetaraan dan inklusi sosial bagi penyandang
disabilitas.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil Kota Banda Aceh sebagai
studi khasus karena di Kota Banda Aceh, seringkali menghadapi tantangan
dalam memperoleh akses informasi, pendidikan, dan peluang Kkerja.
Aktivisme di media sosial menjadi salah satu sarana penting untuk

5 Atika Aisyarahmi Munzir, Asmawi & Aidinil Zetra, Beragam Peran Media Sosial dalam
Dunia Politik di Indonesia, vol 173-182, JPPUMA: Jurnal llmu Pemerintahan dan Sosial
Politik UMA, 2019, hal. 174



menyuarakan hak-hak mereka, memperjuangkan inklusi sosial, dan
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu disabilitas. Oleh karena
Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada literatur tentang disabilitas,
aktivisme, dan media sosial, terutama dalam konteks Indonesia, khususnya
Banda Aceh, ini dapat membuka ruang untuk penelitian lebih lanjut
mengenai peransdeknologi dalam pemberdayaan kelompok marginal.

Maka dari itu, penulis merasa tertarik untuk mengeksplorasi lebih
jauh'mengenai Peran aktivis penyandang disabilitas'di'sesial media di Kota
Banda Aceh.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan [latar balakang yang sudah diuraikan di atas dapat

dirumuskan permasalahan yaitu :

1. Bagaimana pengaruh kehadiran aktivis penyandang disabilitas di
media sosial terhadap kesadaran publik ' mengenai isu disabilitas di
Kota Banda Aceh?

2. Bagaimana, media-sosial. memfasilitasi aktivisme penyandang
disabilitas dalam menyuarakan pendapat dan pengalaman mereka?

3. Apa saja strategt yang digunakan oleh aktivis penyandang disabilitas
di media sosial untuk memperjuangkan hak-hak mereka?

4. Apa tantangan‘yang dinadapioleh aktivis penyandang disabilitas saat
menggunakan,media sosial sebagai, platform untuk advokasi?

1.3 Tujuan Penelitian
2. “Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Aktivis penyandang

disabilitas Kota Banda Aceh di media sosial terkait isu disabilitas.

3. Untuk mengetui Bagaimana media sosial memfasilitasi aktivisme
penyandang disabilitas.

4.  Memahami strategi yang digunakan oleh aktivis penyandang
disabilitas Kota Banda di sosial media.

5. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi oleh aktivis penyandang
disabilitas saat menggunakan media sosial sebagai platform untuk

advokasi.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoristis
Manfaat teoristis dari studi ir

adalah dapat memberikan pemahaman baru
tentang bagaimana

disbilitas de

mpak dari peran aktivis penyandang

)gai sarana untuk mereka

Aceh untuk

litas di
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